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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa, tindakan memilih masyarakat sebagian 

besar yakni 47 atau 48,5% responden sudah terkategorikan sebagai tindakan 

memilih yang prospektif. Dimana mereka memilih dengan pertimbangan masa 

depan, dengan melihat serta berbekalkan visi dan misi dari kandidat yang 

dipilihnya. Hal tersebut sejalan dengan semangat demokrasi yang diinginkan. 

Sisanya, 24 atau 24,7% responden tergolong sebagai pemilih yang retrospektif, 

dimana mereka memilih dengan pertimbangan masa lalu. Hal ini didasari karena 

memuaskannya kinerja kandidat yang dipilih pada masa yang lalu. Kemudian 

sebanyak 26 atau 26,8% responden tergolong sebagai pemilih yang pragmatis-

adaptif, yang memilih dengan pertimbangan sesaat. 

Namun jika dilihat dari aspek rasionalitas tindakan, sebagian besar responden 

terkategorikan sebagai responden yang tidak rasional dalam menentukan pilihan. 

Dimana pemilih sebagian besar yakni 59 atau 60,8% responden masih terpengaruh 

oleh faktor lingkungan serta aspek emosional dalam memilih kandidat. Setelah 

itu, hanya 38 atau 39,2% responden yang perilaku memilihnya terkategorikan 

sebagai pemilih yang rasional, memilih dengan tingkat pengetahuan yang tinggi 
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serta tidak terpengaruh akan aspek lingkungan dan intervensi dari kandidat secara 

emosional. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis dapat 

mengajukan saran bahwa dalam era demokrasi saat ini hendaklah pemilihan 

umum dapat mencerdaskan masyarakat dalam memilih menggunakan hak 

suaranya untuk memilih. Memaksimalkan tingkat sosialisasi pemilihan umum 

kepada masyarakat, agar masyarakat dapat mengerti serta mendapat pemahaman 

yang penuh akan hakikat dari pemilihan umum itu sendiri. Sebaiknya sering 

diadakannya penyuluhan mengenai pemilihan umum kepada masyarakat yang 

dibantu penyelenggaraanya oleh instansi tiap daerah. Sehingga kualitas partisipasi 

masyarakat menjadi lebih baik. Sangat terlihat jelas bahwa pentingnya pendidikan 

pemilih pada masyarakat kita. Untuk itu, perlu adanya dukungan  semua elemen 

yang terlibat dengan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. 

 


